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Pendahuluan

Perusahaan manufaktur adalah jenis perusahaan. zong memproduksi barang dengan
mengubah bahan mentah menjadi produk jadi (Pauji & Nurhasanah, 2022). Proses ini biasanya
melibatkan berbo?m tahapan, seperti desain, produksi, perakitan, dan pengujian. Perusahaan
manufaktur dapar beroperasi di berbagai sektor, seperti otomotif, elektronik, makanan dan
minuman, tekstil, dan banyak lagi (Yusof, 2011).

Produktifitas menjadi suatu yang penting untuk kemenangan dan keberhasilan perusahaan
seboﬂ(@ daya saing perusanhaan (Nur Fadhilah et al., 2022).”Manusia memerlukan kekuatan fisik
dan fikiranya dalam menjalankan akftifitas harian, semakin sulit sebuah akfifitas untuk dilakukan
maka perlu menggunakan tenaga fisik dan fikiran yang cukup besor,(Soson]gko, 2017). akfifitas
yang beragam membuat beban kerja menjadi berbeda-beda sehingga tenaga dan fikiran
yang digunakan akan selalu berbedapada setiap individu (Herowandi, Z2021).

Menurut (Tarwaka, 2016) beban kerja dapat disebut sebagai pembeda antara kapasitas individu
dengan kebutuhan kerja atau permintaan yang individu hadapi. Menurut Hutabarat (2018)
bebdan mental kerja merupakan konstruksi yang berfokus pada kemampuan individu untuk
menjalankan perintah pekerjaan atau tugas yang sudah ada. Beban mental kerja juga ada
hubungan dengan kondisi individu yang Underload atau Overload. Underload” bisa terjadi
apabila secara kuantitatif tugas tidak banyak dilakukan dan secara kualitatif tugas yang
didapat sangat mudah dan sederhana. Kondisi Overload Underload bisa terjadi apabila
secara kuanfitatif tugas sangat banyak dilakukan dan secara kualitafif ’rugos yang didapat
sangat sulit, kompleks dan frekuensinya relatif sering (Made & Wulanyani, 2013)
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Pendahuluan

Rating Scale Mental Effort (RSME) merupakan alat pengukuran yang penting dalam berbagai disiplin
iImu, seperti psikologi, ergonomi, pendidikan, dan desain antarmuka, melalui penilaian subjektif dari
individu mengenai usaha mental yang mereka keluarkan saat menyelesaikan suatu tugas, RSME
menawarkan wawasan berharga mengenai hubungan antara beban mental, kinerja, dan
kesejahteraan (Didin et al., 2020). RSME menjadi alat ukur beban kerja subyektif dengan skala
tunggal (Widyanti et al., 2010). Responden diminta untuk memberikan tanda pada skala 0-150
dengan deskripsi pada beberapa fitik acuan (anchor point).

Penelitian sebelumnya yang berhasil ditemukan oleh peneliti adalah studi yang dilakukan oleh Novi
Aris Sasongko, dkk, 2017 (Sasongko, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
beban kerja pada sefiap jenjang jabatan serta menentukan faktor utama yang memengaruhi
beban kerja karyawan di unit mikro kredit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, berdasarkan tiga
tabel skor BK di masing-masing unit, terdapat perbedaan nilai BK dan beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya BK pada tiap jabatan. Skor BK tertinggi ditemukan pada Kepala
Unit (BRI) dengan nilai 82,00, yang dipengaruhi oleh faktor tuntutan waktu dan upayaq; diikuti oleh
Branch Manager yang mendapatkan nilai sebesar 82,67, yang terutama dipengaruhi oleh upayaq;
serta Manager Unit (Bukopin) dengan skor 80,33, yang juga dipengaruhi oleh upaya. Peneliti
menyarankan agar perusahaan dapat mendistribusikan BK secara lebin merata di setiap tingkatan
jabatan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Melihat seberapa tinggi Skor yang didapat

karyawan operator produksi di pt xyz
menggunakan metode NASA TLX dan RSME?
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Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode NASA TLX dan RSME yang
diterapkan pada karyawan Departemen Produksi Liquid di PT XYZ.
Metode NASA TLX dikembangkan oleh Sandra G. Hart dari NASA Ames
Research Center dan Lowell E.Steveland pada tahun 1981.

Hancock dalam (Arasyandi & Bakhtiar, 2016) metode ini merupakan
kuisioner yang yang dikembangkan untuk secara khusus mengukur
beban kerja mental. NASA-TLX menggunakan 6 Dimensi dalam
pengukuranya untuk menilai beban kerja seperti performance, temporal
demand, physical demand, mental demand, Effort and Frustration.
(Darvishi,2015;Saputra,2018)




Metode Penelitian

RSME menjadi alat ukur beban kerja mental yang berfokus pada satu dimensi, yaitu
Usaha Mental (Mental Effort). (Sucipto, 2023). Karena hanya mengukur satu
dimensi, skala ini sangat praktis untuk digunakan. Metode ini dikembangkan oleh
Zijlstra dan koleganya (Zijlstra & Van Doorn, 1985), dengan data yang diperoleh
disgjikan dalam bentuk kuantitatif. Responden hanya perlu menilai seberapa
besar Usaha Mental (Mental Effort) yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
mereka, lalu memilih angka pada skala 0 hingga 150 yang ada dalam kuesioner,
dengan deskriptor di beberapa titik acuan. Meskiopun hanya mengukur satu
dimensi, penilaion menggunakan RSME mencakup enam variabel beban kerja
mental, yaitu: BK, KK, PK, UMK, KgK, dan KIK. Hasil dari penilaian menggunakan
skala RSME dapat dikelompokkan ke dalam kategori berikut : ABSOLUTELY NO
EFFORT (0-10), ALMOST NO EFFORT (11-28), A LITTLE EFFORT (29-39), SOME EFFORT
(40-58), RATHER MUCH EFFORT (59-70), CONSIDERABLE EFFORT (71-89), GREAT
EFFORT (20-100), VERY GREAT EFFORT (101-119), EXTREME EFFORT (120-150)
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No. Departemen Rata Rata WWL  Rata Rata Skala

NASA TLX Usaha RSME
1. Liquid /9,41 (Tinggi 90,58 (Usaha Yang
Sekali) Dilakukan Besar)
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Pembahasan

“ Posisi Kerja Rata = ROT;]L)\?/WL s Rata — Rata Skala Usaha RSME
I Leader Liquid 84,44 (Tinggi Sekali) 92,67 (Usaha yang dilakukan besar)
n Reborn Mixing 84,67 (Tinggi Sekali) 84,89 (Usaha yang dilakukan cukup besar)
0 Liquefication 79,67 (Tinggi Sekali) 89,67 (Usaha yang dilakukan besar)
4 Filtrasi 77.71 (Tinggi) 95,23 (Usaha yang dilakukan besar)
“ Membran 74,89 (Tinggi) 93,67 (Usaha yang dilakukan besar)
n ION Exchange 76,33 (TingQi) 91,75 (Usaha yang dilakukan besar)
Evavorator /8,17 (Tinggi) 86,17 (Usaha yang dilakukan cukup besar)

Sumber : Hasil pengolahan data (2025)
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Pembahasan

beban kerja mental paling finggi ada pada posisi Leader Liquid dan Reborn mixing dengan
skor 84,44 dan 84,67 dalam skor tersebut termasuk kedalom level beban kerja mental
tinggi sekali dengan skor RSME tertinggi ada pada posisi Filtirasi dengan skor mencapai 95,
23 yang termasuk dalam kategori usaha yang dilakukan besar.

Berdasarkan Tabel menunjukan bahwa pada departemen liquid berada pada level tinggi
sekali dengan skor 79,41 dan skor RSME atau usaha yang telah dikeluarkan karyawan
pada departemen liguid termasuk kedalam kategori usaha yang dilakukan besar. Maka
hasil analisis data pada tabel 10 menunjukan level beban kerja mental yang tinggi sekali.

Pada data diatas KM (Kebutuhan Mental) data yang masuk lebih banyak dirasakan oleh
karyawan pada PT. XYZ di departemen liquid. KM membahas tentang Tingkat akfivitas
mental dan perseptual yang diperlukan untuk melihat, mengingat, dan mencari
menentukan apakah suatu pekerjaan tergolong mudah atau sulit dilakukan. Berdasarkan
data yang diperoleh, beban kerja mental karyawan dipengaruhi oleh tingkat kesulitan
dan kompleksitas tugas. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Septiansyah et al., 2021) yang menyatakan bahwa besarnya beban mental karyawan
dipengaruhi oleh 6 dimensi yang ada, salah satunya adalah KM (Kebutuhan mental)
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Kesimpulan

Beban kerja mental karyawan pada PT. XYZ berdasarkan metode yang telah
diterapkan dengan menggunakan metode NASA-TLX Tergolong dalam katfegori
Tinggl Sekali dengan nilal rata-rata WWL Sebesar 79,41. Kemudian berdasarkan
metode RSME didapat nilai rata-rata usaha sebesar 90,58 yang termasuk dalam
kategori usaha yang dilakukan besar. Maka perlu adanya evaluasi atau perbaikan
kerja, serta pening’ouon ulang terkait tugas kewaqijiban dan wewenang bagi para
pekerja, Adapun tfaktor lain yang mempengaruhi besarnya nilai beban mental kerja
pada departemen liquid di PT. XYZ diantaranya padatnya aktifitas membuat jam
Istirahat pekerja menjadi sedikit berkurang. Kemudian fasilitas pada area kerja yang
tersedia masih sangat kurang antara lain karena ruangan yang panas, kurang bersih
hingga minimnya mendapat air mineral untuk minum membuat nilai beban kerja
menjadi tinggi sekali.

Untuk mengurangi atau menghindari dampak yang fidak dinginkan penulis

mengusulkan bahwa data yang sudah diperoleh harus dikonfirmasi ulang dengan

ée.lurukh.resiionden, sehingga perbaikan pada akfivitas kerja dalom dilokukan dan
imaksimalkan
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran tingkat
beban kerja mental operator produksi liquid di PT XYZ. Hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan perbaikan sistem
kerja  guna meningkatkan  efisiensi, produktivitas, serta
kesejahteraan karyawan. Selain itu, penelifian ini juga
menambah referensi iimiah dalaom bidang ergonomi dan
psikologi kerja, khususnya terkait metode pengukuran beban
kerja mental menggunakan NASA-TLX dan RSME.
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